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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1 LATAR BELAKANG 

Air bersih dan sanitasi yang layak merupakan kebutuhan dasar manusia yang 

tidak hanya berdampak langusng pada Kesehatan, tetapi  juga memengaruhi 

kesejahteraan social, ekonomi, dan lingkungan. Dalam konteks global, isu ini 

diakui sebagai salah satu elemen kunci dalam pembangunan bekelanjutan, yang 

menjadi focus Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development 

Goals/SDGs)2030, khususnya pada Tujuan ke 6, yaitu “Menjamin ketersediaan dan 

pengelolaan air bersih serta sanitasi yang berkelanjutan untuk semua”. 

Akses terhadap air bersih dan sanitasi yang memadai memiliki implikasi yang 

luas bagi kualitas hidup masyarakat (Harlin et al, 2024).Data dari Organisasi 

Kesehatan Dunia(WHO) menunjukan bahwa kurangnya akses terhadap air bersih 

dan sanitasi yang layak berkontribusi terhadap penytebaran penyakit menular 

seperti diare, kolera, dan inffeksi saluran pernapasan. Penyakit-penyakit ini, dapat 

menyebabkan kematian jutaan jiwa setiap tahun, dengan anak-anak menjadi 

kelompok yang paing rentan. Di sisi lain air bersih dan sanitasi juga memiliki 

dampak ekonomi yang signifikan, karena penyakit yang terkait dengan air kotor 

dan sanitasi buruk dapat menurunkan produktivitas kerja dan meningkatkan baiaya 

Kesehatan. (Fatristya, 2025)  

Kondisi sanitasi di Indonesia, khususnya di wilayah perkotaan seperti Jakarta, 

masih menghadapi tantangan yang cukup serius. Berdasarkan data sebelumnya, 

cakupan sistem pembuangan air limbah terpusat di Indonesia masih sangat terbatas, 

bahkan hingga tahun 2010 hanya mencapai sekitar 2% dari total populasi 

perkotaan. Padahal, sistem sanitasi yang memadai memiliki peran penting dalam 

menjaga kesehatan masyarakat dan mencegah pencemaran lingkungan. Dengan 

meningkatnya kepadatan penduduk dan aktivitas urban, kebutuhan akan sistem 

sewerage yang andal dan efisien menjadi semakin mendesak. (project overview 

JSDP, 2024) 
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Dalam menjawab tantangan tersebut, pemerintah Indonesia bekerja sama 

dengan Japan Internatioanal Cooperation Agency (JICA) meluncurkan proyek 

Jakarta Sewerage Development Project (JSDP) X. Proyek ini bertujuan untuk 

membangun sistem pengelolaan air limbah domestik yang lebih luas dan 

terintregasi di wilayah DKI Jakarta. Salah satu bagian dari proyek ini adalah JSDP 

X, yang mencakup kegiatan konstruksi infrastruktur bawah tanah dalam 

lingkungan yang padat dan kompleks. Dengan kebutuhan untuk meminimalkan 

dampak sosial dan lingkungan yang padat dan kompleks. Dengan kebutuhan untuk 

meminimalkan dampak sosial dan lingkungan, metode press-in dipilih sebagai 

teknik kontruksi utama dalam pemasangan caisson karena kemampuannya untuk 

bekerja secara senyap dan tanpa menimbulkan getaran yang signifikan. (Tyagitha 

Nurina Amalia, 2012) 

Metode press-in merupakan teknologi modern yang menggunakan tenaga 

hidrolik untuk menanamkan struktur bangunan caisson ke dalam tanah tanpa 

menimbulkan kebisingan dan getaran yang signifikan. Karakteristik ini 

membuatnya ideal diterapkan di lingkungan yang padat seperti kawasan 

permukiman dan perkotaan. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa 

metode press-in mampu mengurangi tingkat getaran hingga 50 kali lipat 

dibandingkan dengan metode konvensional seperti metode open cut, serta secara 

signifikan menurunkan tingkat kebisingan di sekitar area kerja. (Dwitri Waluyo, 

2023) 

Meskipun metode ini memliki berbagai keunggulan, pelaksanaannya  di 

lapangan tetap dihadapkan pada sejumlah tantangan. Hasil wawancara yang 

dilakukan dengan pihak pelaksana proyek menunjukkan bahwa aspek  seperti 

pengendalian debu, kualitas udara, monitoring getaran, serta manajemen lalu lintas 

memerlukan perhatian khusus. Selain itu, beberapa isu seperti potensi gangguan 

terhadap aliran air permukaan dan penurunan tanah perlu dimitigassi secara tepat 

agar tidak menimbulkan dampak jangka panjang. Evaluasi yang konsisten dan 

keterlibatan masyarakat dalam dalam pelaporan gangguan menjadi penting dari 

keberhasilan implementasi Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL) dan Rencana 

Pemantauan Lingkungan (RPL). 
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Mengacu pada berbagai laporan teknis JICA dan hasil studi akademik, 

pelaksanaan proyek sewerage di Jakarta harus memperhatikan faktor teknis, sosial, 

dan lingkungan secara menyeluruh. Oleh karena itu, diperlukan kajian kualitatif 

untuk menggambarkan secara komprehensif bagaimana tantangan-tantangan yang 

muncul dapat ditangani secara efektif. Studi ini diharapkan dapat menjadi rujukan 

untuk proyek-proyek serupa di masa depan, khususnya dalam hal efisiensi teknis 

dan keberlanjutan lingkungan. (C. Li, 2023)  

 

1.2 PERUMUSAN MASALAH 

Permasalahan yang akan dibahas adalah sebagai berikut ; 

1. Apa saja kendala teknis dan non-teknis yang dihadapi dalam penggunaan 

metode Press-in pada proyek tersebut.  

2. Bagaimana dampak lingkungan yang diakibatkan oleh metode press-in 

pada proyek Jakarta Sewerage Development X. 

1.3 BATASAN MASALAH 

1. Objek pengamatan dalam penyusunan tugas akhir ini adalah metode Press-

in pada proyek Jakarta Sewerage Development Project (JSDP) X. 

2. Penelitian dilakukan dengan pendekatan kualitaif, sehingga data yang 

diperoleh bersifat dekriptif dan interpretatif, tanpa perhitungan teknis atau 

analisis kuantitatif. 

3. Pengolahan data hasil tanah dan air hanya di dapatkan 1 titik pengujian 

tanah yaitu pada lokasi C.25.0 pada proyek Jakarta Sewerage 

Development Project (JSDP) X. 

4. Penelitian dilakukan pada 3 titik lokasi yaitu, C.24.2, C.25.0, C.26.0 pada 

proyek Jakarta Sewerage Development Project (JSDP) X.  

1.4 TUJUAN 

Adapun tujuan yang ingin dicapai sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi kendala teknis dan non-teknis yang dihadapi dalam 

pelaksanaan metode Press-in di lapangan. 

2. Menganalisis dampak lingkungan yang diakibatkan oleh penggunaan 

metode Press-in pada proyek Jakarta Sewerage Development Project 

X. 
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1.5 SISTEMATIKA PENULISAN 

Sisematika penulisan tugas akhir adalah sebagai berikut: 

 BAB I PENDAHULUAN 

Berisikan latar belakang, perumusan masalah, Batasan masalah, tujuan, dan 

system penulisan 

 BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Berisikan dasar-dasar teori yang berhubungan dengan permasalahan yang 

dilengkapi dengan sumber yang digunakan sebagai referensi. 

BAB III METODOLOGI 

Berisikan rancangan penelitian dan metode pelaksanaan pengumpulan data. 

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Berisikan data yang diperoleh, pengelolaan data, dan pembahasan dari hasil 

analisis data 

BAB V PENUTUP 

Berisikan kesimpulan dari penulisan tugas akhir sesuai dengan pembahasan 

tinjauan. Kesimpulan ini harus dapat menjawab rumusan masalah pada bab 

pertama.  
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BAB V  

PENUTUP 
5.1 KESIMPULAN 

1. dari segi teknis dan operasional, metode Press-in memang menghadapi 

tantangan seperti kendala teknis pada sistem hidrolik, keterbatasan ruang 

untuk manuver alat berat, dan kebutuhan terhadap pemantauan tekanan yang 

presisi agar tidak terjadi kemiringan caisson. Namun, tantangan-tantangan 

tersebut dapat diatasi dengan kesiapsiagaan tim teknis, analisis yang cermat, 

serta penjadawalan kerja yang disesuaikan dengan kondisi lalu lintas dan 

lingkungan. Secara keseluruhan, metode ini dinilai layak digunakan dan 

berkontribusi dalam mendukung prinsip pembangunan berkelanjutan di 

kawasan padat penduduk. 

2. Penerapan metode Press-in memberikan dampak lingkungan yang relatif 

terkendali dan sesuai dengan standar. Sebanyak 71% pemantauan kualitas 

udara menunjukkan hasil sesuai, berkat mitigasi seperti penyemprotan dan 

penutupan material. Tingkat kebisingan tercatat sesuai pada 83% titik, dengan 

metode Press-in terbukti lebih senyap dibandingkan teknik 

konvensional.Untuk air permukaan, 83% parameter telah memenuhi baku 

mutu, meskipun terdapat pencemaran ringan pada BOD dan minyak yang 

membutuhkan penyempurnaan sistem filtrasi. Getaran terpantau 100% aman, 

tanpa keluhan dari masyarakat maupun kerusakan bangunan. Manajemen lalu 

lintas menunjukkan hasil sesuai pada 60% area, namun masih diperlukan 

penyesuaian di titik padat kendaraan. Secara keseluruhan, tingkat kesesuaian 

penerapan RKL-RPL terhadap parameter lingkungan mencapai ±79.4%, 

menegaskan bahwa metode ini layak diterapkan pada proyek infrastruktur di 

lingkungan urban yang padat penduduk. 

5.2 SARAN 

 Sebagai tindak lanjut dari temuan dan hasil penelitian, penulis 

menyampaikan beberapa saran berikut: 
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1. Perlu dilakukan uji tanah secara menyeluruh pada seluruh titik lokasi yang 

direncanakan untuk penggunaan metode press-in, guna mengantisipasi 

potensi lapisan keras yang dapat menghambat proses penekanan dan 

menimbulkan risiko kemiringan struktur. 

2. Tenaga kerja yang akan terlibat dalam pengoperasian metode press-in 

sebaiknya mendapatkan pelatihan teknis secara intensif. Pelatihan ini 

mencakup pengendalian tekanan, pemantauan struktur secara real-time, serta 

penanganan awal terhadap gangguan teknis. 

3. Koordinasi lintas sektor, terutama dengan pihak berwenang di bidang lalu 

lintas dan keselamatan publik, perlu diperkuat. Hal ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa aktivitas proyek tidak mengganggu mobilitas warga serta 

meminimalkan potensi konflik sosial. 

4. Metode press-in sebaiknya menjadi referensi utama bagi proyek-proyek 

serupa di lingkungan padat penduduk, terutama yang memerlukan pekerjaan 

bawah tanah dengan gangguan lingkungan seminimal mungkin. 
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